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ABSTRAK 

Kelurahan siaga aktif merupakan upaya strategis dalam rangka percepatan terwujudnya 

masyarakat yang peduli, tanggap dan mampu mengenali, mencegah dan mengatasi 

permasalahan kesehatan secara mandiri sehingga derajat kesehatan meningkat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi kelurahan siaga aktif di kota Padang 

tahun 2015 dilaksanakan pada Puskesmas Lapai dan Puskesmas Kuranji bulan Mei sampai 

Juni 2016. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam pada 12 orang informan, 2 kelompok FGD (Focus Group 

Discussion), telaah dokumen dan observasi. Informan dipilih secara purposive sampling. 

Dilanjutkan dengan pengolahan data secara triangulasi dengan pendekatan sistem.  

Hasil penelitian komponen input tidak adanya pedoman teknis yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat/lokal spesifik, SDM yang kurang, baik kualitas maupun kuantitas, 

sarana dan prasarana yang tidak mendukung, ketersedian dana yang minim serta belum 

aktifnya forum kelurahan siaga. Komponen process yaitu masih rendahnya gerakan 

pemberdayaan masyarakat, kemitraan dengan kelurahan, toma, organisasi kemasyarakat 

(ormas), PKK dan dunia usaha/donatur. Komponen output tidak tercapainya target kelurahan 

siaga aktif strata purnama dan mandiri sebesar 40% dari yang ditetapkan, karena yang 

terealisasi hanya sebesar 10,58% saja. 

Diharapkan kepada Dinas Kesehatan Kota Padang melakukan advokasi kepada Walikota dan 

DPRD untuk mendapatkan dukungan yang konkrit berupa SK, dana, sarana dan prasarana. 

Kemudian membuat pedoman teknis bersifat lokal dan disosialisasikan kepada unsur-unsur 

terkait serta memberikan pelatihan untuk meningkatkan kualitas pelaksana kelurahan siaga 

aktif. 
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Abstract 

The active standby  villages is a strategic effort in order to accelerate the realization of 

concerned citizens, responsive and able to identify, prevent and manage health problems 

independently so that the degree of health increases. This study aims to determine how the 

implementation of the active standby villages in  Padang in 2015 conducted in Lapai and 

Kuranji health centers from May to June 2016. This research type is qualitative descriptive 

approach, the data collected through in-depth interviews on 12 informants, two groups of 

FGD (Focus Group Discussion), a document review and observations. Informants selected by 

purposive sampling. Followed by a data processing using  triangulation system approach. 

The results of the input research component is the absence of technical guidelines in 

accordance with the needs of the local community / local specifics, lack of human resources, 

both in quality and quantity, facilities and infrastructure that does not support, the availability 

of funds were minimal and the inactive yet standby villages forum. Component process is 

still low community empowerment movement, a partnership with the municipality, toma, 

civil organizations (CBOs), the PKK and the entrepreneurship / donors. The output 

Component is not achieving the target of “strata purnama and strata mandiri” active standby 

villages, only 10,58% from 40% targeted. 

We expect Health Office of Padang City to advocate the mayor and council to obtain 

concrete support in the form of letter of agreements, funds, facilities and infrastructure. Then 

create a localized technical guidelines and socialized to related elements as well as provide 

training to improve the quality of implementing active standby villages. 

Reference: 44 (1996 – 2015) 

Keywords : Active standby villages, Padang City (Lapai and Korong Gadang Villages) 

 

  

 

 


